BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Film merupakan medin hiburan sekaligus alat komunikasi massa yang
digunakan sutradara atau lembaga produksi untuk menyampaikan pesan kepada
masyarakat (Santoso, 2017). Film mam‘ﬂM audiens dengan mengonalisis isu-
isu sosial yang terjadi, bagaimaria masyarakat berjalan, dan memberi makna
tentang isu-istl H;ﬂmt [w iﬂ. Rybacki. 1991). Film merupakan bagian
dari budays yang merefleksikan nilui-nilai masyarakat sekaligus memengaruhi
bagaimanh nilai W@lﬁi‘m (Bordwell & Thompson, 2013). Budaya
adadabcarn m:ym dan media massa modern sepesti film merupakan
‘bagin integral dalam pernbentukannya (Williams, 1983), Pada Saat ini, budaya
'm-ﬂlpmdukﬂ secara masif dan film adalah salah mmmmn
‘yang mampu memengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia {Hﬂq'al'u

)
Film merupakan media massa yang memiliki pengarubh dan dampak
nglﬂm.jﬂ:[hd:lp kehidupan manusia. Film W sehagal alat untuk
haburan, edukasi. ekspresi budiaya, kingan mengmlhhhm audiens ( Aldo
~etal., 2023}, Konsumsi media termasuk ﬁlm.wdaﬁ-":'_" ' . gﬂmhn rutinitas
kehidupan manusia dan secara tidak langsung berkontribusi pada pembentukan
budaya (Fiske, 2011). Genre superhero merupakan salah satu genre film yang
paling populer serta digemari oleh masyarakat dari berbagai kalangan pada ssat
ini (Santoso, 2017). Hal tersebul karena film W'QEME superfiero Mampu
memberikan audiens karakter yang patut ik diteladani bahkan studi
penelitian memumjukkan bahwa mungkin kecintaan masyarakat pada sosok

suprerfern bersifat biologis sebagai daya tarik alamioh (Kupiainen, 2020}
Menjadikan karnkter superhero sebagai inspirasi hidup merupakan bentuk
keterlibatan emosional individu yang diperkust oleh sisi kemonusiaan dalam
film superfiers sehingga pencntonnya mudah terikat secarn emosional dengan
alur ceritanya (Widoarum & Amboro, 2023).



Marasi tentang superdero tidak hanya menyinggung isu-isu  sosial
kontemporer. tetapi juga menyebarkan ideologi Amerika Serikat ke seluruh
dunia (Gray & Kaklamanidou, 2011). Guna menunjukkan superioritas dan
sebagai propaganda anti komunis, identitas. kekuatan, seria rancangan kostum
pada karakter superfiere barat dibuat untuk merepresentasikan nilsi-nilai
Amerika Serikat {Santoso, 2017). Dalam dimensi praktif diskursif, heroisme
tidak bisa lepas dari produksi ideologis seperti karakter Superman yang menjadi
simbol kekuntysdiBiia Scallil IR MALIWRRd: ologi komunis di Perang
Dingin I_wn & Husen, 2025). Kostum mew elernau yang krusial
bagi identitas kamkter superhere dan umumnya dijumpal berwarma dominan
hm atau merah sebagai representusi baandemm Serikat serta nilai-
nilainya (Santoso, 2017).
Film adaptasi five-action dari karakter superhero ikonik Marvel yakni
-(ﬁ;ﬁn.&menm digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan citra Amerika
Serikat {Adijovo. 2018). Film superhero Batman Begins (2005} dan The Dark
Kﬂgﬂ{m hadir sebagai konteks modern tentang pertawanan Amerika
Serikat terhadup aksi serta ancaman terorisme global (Dewa. 2021). Karakter
ﬂpufnwn}*a.ng diciptakan oleh Amerika Serikat dlmkmﬂugﬁmganda
‘yang mendukung citra Amerika Serikat dan mengeksternalisasi pihak yang
hﬂiﬂuﬂm dengan mereka-Dewa (2021) mmmhhlmm film superhers
Batman Begins (2005) dan The Dark Knight (2008) mewakili pandangan
mﬁﬂﬂwmm bahwa musuh mereka adalah penyehab
dani berbagai 1su gluh&l vang suat ini sedang terjadi. Penelitian menunjukkan
bahwa film-fim produksi Hollywood secara luss memiliki pengaruh yang
signifikan pada pemb;entukan persn.psi. rms.vamkm global (Shaheen dalam
Murni, 2024). Hal tersebut disebabkan oleh peredaron film Hollvwood yang
telah menjangkau 100 negora sehingga membuatnya menjadi pusat perfibman
dunia {[khsano, 2020, Dapat diidentifikasi bahwa film produksi Hollywood
termasuk film-film superfhers mercka memiliki penparuh serta jangkauvan
audiens yang lebih luas daripada film-film produksi negara lain.



Pada abad ke-2l, film dengan genre superdern mengalami ledakan
popularitas berkat kesuksesan film-film produksi Marvel Studios dan DC Films
( Tebe, 2025). Menurut Wibowo, film-film superfiers mengalami perkembangan
pesal saat memasuki era 2000-an yang ditandai oleh rilisnya Spider-Man {2002}
dari Marvel dan Sony Pictures dengon bruto total mencapai 400 juta dolar
(Santoso, 2017). Kamkter superiere yang pada era awal adaptasi live-action
diinterpretasikan sebagai tokeh harml Hllt, memiliki citra sempurna, dan

hampir tanpa cela muli meagalami pamhlna norasi di era modern (Bailey,
2025). Naﬂﬂi film w ﬂ_ﬂn m:hm mialaf mg;'.}up'lums! lema-tema
yﬂugmkmnplﬂh‘mm Kekuassan, moralitas, dan konsekuensi dari setiap
tindakan heroik (Tebe, 2025). Hal tersebut karena seiring berkembangnya
zaman, audiens mulal menginginkan cerity nwimmhblh realistis dan
kompleks sehingga karakter superfiero saat in tidok lagi “miempuma
mﬂmnhn manusia dengan konflik batin, keragunn, h':;u:li, Hﬁl mlﬂs
(Baiey, 2025)

m| karakter dalam cerita dibentuk oleh peran n:mtlfdm_lmkan
sekadar sifal pribadi (Propp. 1968). Struktur narasi dan gangguan menuju
‘penyelesaian berperan penting dalam mengarahkan inferpretasi  audiens
H‘hudup Karakter dan nilai-nilai yang dlreprescm {Tedarov, 1971).
'Elmklu.r u.urnl,lfl:hlh.mﬁlmmﬂﬂmukan ml.crprmm ylmghlibat mutal
dari mg Mﬂmsh dan akhmmimlhm makna moral
tﬁmﬁt}m Kmﬁh :mtqmlum “'n@en }mﬂmggemlkun narasi dan

narasi dengan mterptm kurakter hﬁ;ﬁl 'Hutll lnl]k di mana narasi yang
mengarahkan m'terpret.usi karakter dan karakter yang menjodi elemen krusial
penggerak narasi. Perubahan narasi pada film superfiers khususnya adaptasi
live-action yang menyesuaikan preferensi audiens modern tentu memenganihi
inferpretasi dan karakier superhoro tersebut.

Adanya fenomena perubahan tren dan preferensi sudiens modern pada
narasi film superdere bisa dilihat dari suksesnya film superfers dengan karakter
bermoral abu-abu seperti Deadpool (2016} dan Guardians OF The Galaxy



(2014) (Marjosep, 2025). The Dark Knight (2008) merupakan film superhero

modern dengan ulasan terbaik sepanjang masa dan mampu meraih berbagni
penghargaan karena berani membangun norasi yang berbobot dan kompleks
secara elegan {Amaya. 2018). Film superhers dengan narasi sederhana dan
cerah masih kerap dijumpal di box effice, betapi tak dapat dipungkini bahwa
sudah banyak judul film superiero five-action yang sukses dengan pendekatan
modern dan berani mengeksplorasi sisi tergetap, suram. kejam. serta kompleks
dari genre ini sepérti Trilogi Thié Dark Knight (2005  2012), The Crow (1994),
V for Vendetin ﬂﬂﬂﬁhw (2009, Dmﬂ&ﬂﬂl‘i}, dan Punisher; War
Zone Hﬁﬁm (Bibbiani, ﬁﬂﬂ'}. Serml The Bﬂﬁ- (2019) sth ini menjadi
‘adaptasi /ie-acrion dengan namsi serta int wplap. kompleks, dan
‘berdarah bagi sosok superiero (Elvy et al 2024). The Bays (2019) mencoba
mharknn apa yang terjadi jika superhers menggunakan kekuatannya
demi kepentingan dan nmbisi pribadi tanpa peduli mmw{mﬂzy
I&Hmﬂ'ﬂﬂu yang merupakan karakter ikonik dari The Boys (2019) secar
Ewmnpaknﬂ paredi sadis serta satir berdarah paling gelap dant superhern
terkenal Dl':rﬂcm Superman (Elvy et al, 2024).

Superman merupakan figur atau tokoh budaya populer paling tkonik dalam
-mnah komik cerita superhero yang diciptakan oleh penulis Jerry Siegel dan
pelukis Joe Shuster pertama kali pada tahun iﬂﬁlmnt Action Comics #1
(Bramantyo & Husen. 2025) Pada tahun 1938, penerbit National Allied
hmm i dikenal sebogor DC Cmnhj menyeujui debut perams

tersebut untuk merail Wmm tl.‘l.EfljiI.dl simbol patriotik
Amerika Serikat df ers Perang Dunia IT (Densel & Baskind, 2075), Hal terscbut
karena pada era kemunculannya, masyarmkat Ameriks Serikal sedang
membutuhkan sosok pahlawan sebagai simbol harapan dan keteguban di tengah
dampak The Great Depression serta ketegangan menuju Perang Dunia 1
i Bramantyo & Husen. 2025). Tokoh pahlawan super seperti Superman memiliki
daya tarik pada era kontemporer khususnya di Amerika Serikat sehingga
membuatnya sangal disukai oleh sebagian besar masyarakat (Bethari, 2018).



Berkat popularitasnya, karakter Superman kemudian mulai diadaptasi ke
berbagai bentuk media mulai dari film layar lebar hingga pertunjukan musikal
teater pada dekade berikutnya (Toruan, 2025).

Superman (1948) merupakan film serial yang menjadi adaptasi fre-action
pertama tokoh Superman dengan Kirk Alyn sebagai aktor pemeronnya
(Larassaty, 2025). Superman era Kirk Alyn menjadi fondasi awal untuk
mengenalkan karakter ini ke audiens yang lebih luas dan interpretasi
korakternya disesumikan dengan gaya khas e tersebut (Sitorus, 2025)
Meskipun efek visual pada er Alyn masih sangat ferbatas, Superman (1948)
tetap berhasil mensmpilkan ikon pahiawan super tersebut dalam adaptasi five-
action (Toruan, 2025), Memasuki era 1950-an, George Reeves tampil sebagai
Superman dalam film Superman and the Male Men (1951) serta scara televisi
m musim Adventures of Superman (1952-1958) (Larassaty, 2025)
Pembawaan karakter Superman oleh George Reeves yang penith W dan
ramah membuatnys sangat tkonik sehingoa disukai oleh pmnhg:_!ﬂkwm
khususnya anok-anak (Sitorus, 2025), Interpretasi George Reeves memang
meﬂminhﬂ: keterbatasan produkst acarn televisi e 1950-an, tetapi hal
‘tersebut justru memberi kesan bahwa Superman mempakan sosok “ayah™ vang
hangat, bersahabat, dan terasa dekat oleh pemirsa di rumah. {Gmimm 1976).
‘Dapat disimpulkan babwa intespretasi karakier Superman di adaptasi five-
action pada era-era ywal mencenminkan konteks media serta kebutuhan sosial
mwmmhm. karakler Superman sebagai pahlawan
petualangan yang kuat, lurus, ramabh, paternal, penuh aksi, dan bersahabat,

Setelah era George Reeves mm Hlmaipyn selesal, adaptasi five-
action dan  Superman menga]mm pemhal'mn besar dengan  kehadiran
Chrstopher Reeve vang memerankan karakter tersebut pada tahun [978
{ Larassaty, 2023). Christopher Reeve kerap disebut sebagai pemeran karakter
Superman paling ikonik dalam sejarah dan dia juga yang membaniu
melambungkan nama karakter tersebut di layar lebar serta menjadi tkon budaya
populer (Baskari, 2024}, Christopher Reeve membawakan karakter Superman
dan Clark Kent (alter ego Supermun) dengan keserusan vang kikuk. letapi



memiliki kharisma sebagai pendiam yang sopan [Bradshaw, 2021). Dengan
biava 55 juta dolar. film Superman (1978} mampu meraup keuntungan lebih
dari 300 juta dolar dan mendapat tiga nominasi Oscar sekaligus sehingga
menjadikan film ini sebagai patokan industn flm superhero pada saat it
(Hasam, 2023). Dalam film Soperman ([978), karakter tersebut
diinterpretasikan sebagai pahlwwan super idealistik yang penuh keyakinan serta
harapan tanpa memiliki ambiguitss morml, (Bramantyo & Husen, 2025).
Superman Rﬁmﬁ&mhﬁrkﬂnﬂuﬁm jury selamat (mesias) dalom cerita
modern_tentang kmhw dilt Rﬁﬂm (Kazlovie, 2002). Empat film
Superman era Christopher Reeve (1978-1987) secar luas dipandang sebagai
m: live-action terbaik untuk Superman versi klasik dan karakterisasinya
.luq;dliniﬂ'prﬂasikﬂﬂngﬂi pahlawan super muda yang kuat, ideal, bermoral
M,muh harapan, tetapi masih manusiawi.
Mengikuti preferensi audiens modem khususnya 'umﬂjj serta ﬂmma..
narasi pada film superfers saat im semakin kritis dan knmplah{ﬂm, ME}
CI&HI# ﬂh superhern di era modern adalah pahlawan tidak selalu suci dan
Iﬂmmﬂlh luka batin, kesalahan persepsi :uau lmpmu.ﬁun. hmgga sisi
_;gelnpmbemsal dari ambisi pribadi (Marjosep, 2025}, 5
‘dimulai ketika Henry Cavill memerankan kﬂmk!u'w hﬂul dalam
ﬁlﬂt_Maﬂ..ﬂ-f Steel (2013) (Toruan. 2025). Karakter Superman ﬁliﬂm Man of
Steel (2013) dan Batman v Superman: Dawn of Justice (2016) diinterpretasikan
mhﬂﬂ]ﬂﬂmnmwhmgllm penuh konflik batin. serta mengalami
krisis identitas {Eramantyu & Husen, 2025), Superman versi Henry Cavill
digambarkan sebagai sosok yang lebih kelam, serins, dan mempertanyakan
tindakannya dalam menyélanﬁl.‘l-:ﬁ.u umat manusia (Toruan, 2025). Keputusan
Superman dalam membunuh Jenderal Zod vang menjadi supervillin utnma di
akhir film Man of Steel (2013) menuai kontroversi dari penggemar karena
mferpretasi karkler Superman sebeflumnya selalu berussha untuk tidak

membunuh meski dia mampu (Usmanda, 2020).
Konsep narasi di film superhers klasik saat ini dipandang kurang relevan
dengan audiens modemn khususnyva remaja dan dewnsa sehingga melahirkan



narasi kepahlawanan baru pada film superbere modern yang lebih kompleks
serta gelap. Dengan adanya fenomena perubahan tren tersebut, Superman era
Henry Cavill secara luas mengambil pendekatan serupa sebagai versi vang lebih
modern. kompleks, serius, tiran sertn narasi kepahlawananmya ditulis lebih
kelam. Menurut Caballero (2022), Superman Henry Cavill bagaikan pahlawan
yang ditempa oleh rasa takut, ketidakpercayaan, dan beban sebagai juru
selamat, menjadikannya karakter yang dinarasikan lebih realistis serta lebih
kompleks dan pqﬁimlunym

Pada_tghun 2025, film adaptusi five oction liyar lebar untuk karakter
Supmmmdnimﬁi era baru fewat filim Sl.lpcnm*{ml'ji vang narasi
serta penggambaranmyy jauh berbeda dari uﬂiMyl Film Superman
(2025) menggambarkan karakter superhero ikonik DO tersebul dengan lebih
‘manusiawi, berperasaan, serta hangat, jauh darl versi sehelumnya yung gelap
‘dan suram Irianto, 2025). Film Superman (2025) yang menjadi reboot dah flm
ﬂbﬂumqu mampu menunjukkan kembali esensi Superman sebagal spsok

superhere Klasik yang optimis dan fulus menyelematkan orang lain (Feraldi,
2025). Dilansir dan situs The Numbers, film Superman (2025) berhasil meraih
‘pendapatan lebih dari S600 juta di hox office global, menjadikannya film
superhers pertama di tahun 2025 yang mencapai mm Ehih:s Rotten
".ﬁl:lniﬂﬁ.illm Eupﬂmm [lﬂlﬁj }ugn mampu mﬁﬂw Tﬂmimneter 83%

j ‘vang pqﬂhf batk dari kritikus
atmm.m mm:l. Melihat hlglm film Superman (2025)
dengan narsinya yang cerali dan klasik m& mpuﬂ:an respon positif
dari audiens modeﬂt, 'puhl.'h tertarik untuk menganalisis unsur naratif
kepahlawanan dalam f'lm Superman {"f'ﬂZﬁj

1.2 Rumusan Masalah
Film sebagai salah satu media massa memiliki peran pada pembertukan
budaya. Genre aksi yvang melibatkan karakter superhero menjadi salah satu yang
paling populer dalam membentuk imajinasi masyarakat. Sejak  awal
penciptaanmya, karnkter superfers yang dibuat oleh Amerika Serikat sering kali



digunakan sebagai propaganda yang mendukung citra Amerika Serikat serta
mengeksternalisasi pihak vang menjadi musuh mereka. Karakter superbers
Amerika Serikat, termasuk Superman, mengalanmi perubohan narasi sesual
preferensi audiens dan konteks ramannya. Guna menyesmaikan preferensi
gudiens modemn. film adaptasi five-action karakter Superman pada dekade
sebelumnya menghadirkan interpretasi yang lebih realistis, serius, gelap, dan
kelam schingga menuai berbagai kontrowersi. Tak hanyn itu, film-film
superhero !ﬁ'«wﬁh'ﬂ]ﬂd‘ﬂm'ﬂﬂ.[ﬁ.ﬂ[ﬁ'mm Knight (2005 — 2012},
The{‘mwﬂm 'l fﬂ[WﬂﬂﬁLﬁhﬂ:ﬂﬂW}. Dredd (2002), dan
Punisher: War Zone [M} Juga mengambil pendekatan yang serupa. Film
‘Superman (2025) menghaditkan pendekatan baru yang berbeda dari
pendahulunya. Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan dalam studi ini
-:lﬂ.lﬂqh bagaimana konstruksi narasi kepahlawanan dalam film: Superman
(20252

1-3 Tﬁﬂlﬁfﬁnﬂlmn
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas. penalition ini dilakukasn dengan
tujuan untik mendeskripsikan konstruksi narasi kepahlawanan dalam film
Suerman (2025).

Suahh mma&m hasil yang valid berdasarkan data-data skurat yang
dkumpulkan dan proses penelitian, diliarapkan penelitian ini dapat memperluas
kajian analisis naratif dan kepshlawnnan khususnya dalam film superhero

modermn.

1.5 Sistematika Bab
Penelitian ini ditulis dengan sistematika penulizan bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memuat sub-sub bab yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika bab.



BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup penelitian terdahulu yang relevan dan selaras dengan
penelitian ini, teori yang digunakan dalam penelitian ini, dan juga kerangka
BAB I METODOLOGI PENELITIAN

h‘ltrtnduhgl}'lﬂﬂdlgumhm daalar peuﬂlmmnhuduahﬁmpuhhab
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